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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR ALKALOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) SECARA REFLUKS DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN METODE ABTS ((2,2-Azinobis(3-

ethylbenzothiazoline)6-sulfonic acid) 

 

Jumei Indah 

1704015303 

 

Tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) diketahui mengandung senyawa yang 

dapat berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kadar alkaloid total serta aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% daun 

Pletekan. Daun Pletekan diekstraksi secara refluks. Penetapan kadar dilakukan 

dengan metode spektrofotometri visible menggunakan pengompleks Bromocresol 

Green dengan reserpin sebagai standar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 70% daun Pletekan secara refluks memiliki kadar alkaloid total 

sebesar 4,761 ± 0,0585 mg ekuivalen reserpin/g dan aktivitas antioksidan terhadap 
ABTS menghasilkan IC50 sebesar 222,23 ± 7,8466 µg/ml. Ekstrak etanol 70% 

daun Pletekan berpotensi sebagai antioksidan alami.   

 

Kata kunci: Alkaloid Total, Antioksidan, Daun Pletekan (Ruellia tuberosa L.),   

ABTS, Spektrofotometri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan mega-senter keragaman hayati dunia, dan menduduki 

urutan terkaya kedua dunia setelah Brazilia. Jika biota laut ikut diperhitungkan, 

maka Indonesia menduduki urutan terkaya pertama di dunia. Di bumi kita ini 

diperkirakan hidup sekitar 40.000 spesies tumbuhan, dimana 30.000 spesies hidup 

di Kepulauan Indonesia. Di antara 30.000 spesies tumbuhan yang hidup di 

Kepulauan Indonesia, diketahui sekurang-kurangnya 9.600 spesies tumbuhan 

berkhasiat sebagai obat dan kurang lebih 300 spesies  telah digunakan sebagai 

bahan obat tradisional oleh industri obat tradisional (Kemenkes, 2017). 

Salah satu tanaman obat yang banyak ditemukan di Indonesia yaitu tanaman 

pletekan (Ruellia tuberosa L.). Ruellia tuberosa dilaporkan      mengandung senyawa 

flavonoid, steroid, triterpenoid, dan alkaloid (Chothani et al., 2011). Tanaman 

pletekan berkhasiat sebagai antidiabetes, antihipertensi, antipiretik, dan analgesik 

(Rosak et al., 2012). 

Radikal bebas adalah suatu atom atau molekul yang memiliki elektron tidak 

berpasangan. Radikal bebas dapat masuk ke dalam tubuh dan menyerang sel-sel 

yang sehat dan menyebabkan sel-sel tersebut kehilangan fungsi dan strukturnya 

(Liochev, 2013). Efek negatif radikal bebas terhadap tubuh dapat dicegah dengan 

senyawa antioksidan. Antioksidan merupakan zat yang dapat menetralisir radikal 

bebas sehingga atom dengan elektron yang  tidak berpasangan mendapat pasangan 

elektron (Kosasih, 2004). 

Antioksidan adalah zat penghambat reaksi oksidasi akibat radikal bebas   

yang dapat menyebabkan kerusakan asam lemak tak jenuh, membran dinding sel, 

pembuluh darah, basa DNA, dan jaringan lipid sehingga dapat menimbulkan 

penyakit (Widyastuti, 2010). Antioksidan adalah unsur kimia yang dapat 

menetralisasi potensi kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Beberapa 

antioksidan endogen (seperti enzim superoxide-dismutase dan katalase) dihasilkan 

oleh tubuh, sedangkan antioksidan eksogen (vitamin A, C, dan E) harus didapat 

dari luar tubuh seperti buah-buahan dan sayur- sayuran (Iorio, 2017). 
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Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak yang memiliki   

atom nitrogen, yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan dan hewan. Sebagian 

besar senyawa alkaloid bersumber dari tumbuh-tumbuhan, terutama angiosperm. 

Lebih dari 20% spesies angiosperm mengandung alkaloid (Wink, 2008). 

Alkaloid dapat ditemukan pada berbagai bagian tanaman seperti bunga, biji, 

daun, ranting, akar dan kulit batang (Ningrum et al., 2016). Dalimunthe Aminah 

dkk, (2018) melaporkan bahwa alkaloid merupakan metabolit sekunder yang 

memiliki aktivitas antioksidan.  

Dalam penelitian ini untuk pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

metode ABTS. Metode ABTS atau asam 2,2’azino-bis (3-etilbenzatiazolin-6-

sulfonat) memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode lain, yaitu pengujian 

sederhana, mudah diulang, menggunakan alat yang sederhana, fleksibel dan dapat 

digunakan untuk  mengukur aktivitas antioksidan yang bersifat hidrofilik maupun 

lipofilik dalam ekstrak makanan dan cairan (Apak dkk, 2007). Penelitian yang 

dilakukan oleh Aktsar (2012) pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH menunjukkan nilai IC50  pada ekstrak diklorometana 14,57; metanol 

11,55; etil asetat 8,79; n-butanol 7,45; dan air 21,69 µg/ml. Sementara itu pada uji 

aktivitas antioksidan yang dilakukan Khachitpongpanit et al (2016) metode FRAP 

didapatkan hasil 11,93 ± 0,48 µg/ml kuersetin ekuivalen dan metode DPPH 

dengan nilai IC50  4,71 mg/ml.  

Berdasarkan uraian diatas, belum ada laporan penelitian terkait penentuan 

kadar alkaloid total dengan metode ekstraksi secara refluks dan uji antioksidan 

metode ABTS, maka akan dilakukan penetapan kadar alkaloid total ekstrak etanol 

70% daun Pletekan secara refluks dan aktivitas antioksidan dengan menggunakan 

metode ABTS. Ekstraksi dilakukan dengan penyarian secara refluks dengan 

menggunakan etanol 70%. Kadar alkaloid total dan uji antioksidan dari  tanaman 

ini dengan menggunakan spektrofotometer UV-Visible. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar kadar alkaloid total yang 

terdapat dalam ekstrak etanol 70% daun (Ruellia tuberosa L.) dengan metode 

ekstraksi secara refluks dan untuk mengetahui kadar antioksidan pada daun 

Pletekan dengan metode ABTS. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini mengetahui kadar alkaloid total yang terdapat dalam 

ekstrak etanol 70% daun Pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan metode ekstraksi 

secara refluks dan untuk mengetahui kadar antioksidan pada daun Pletekan 

dengan metode ABTS. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai kadar alkaloid 

total (Ruellia tuberosa L.) secara refluks dan kadar antioksidan metode   ABTS. 
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